
BAB I

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Bentuk normal dari sistem Tuwankotta yang tak terperturbasi, dengan sistem

ẋ = Ωy − δ(R2 − (x2 + y2))

ẏ = −Ωx
(1.1)

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan simulasi matcont, untuk α < 0, δ < 0, β < 0, ω > 0, secara

numerik pada saat α = −3, δ = −1, β = −4, ω = 3 dan nilai awal

x = 0.368, y = 0.474 serta R = 0.60008333, maka dapat diidentifikasi

adanya bifurkasi Saddle-Node, yang ditandai dengan simbol ”LP” atau

Limit Point

2. Dengan simulasi Maple 16, saat α = −3, δ = −1, β = −4, ω = 3, Da-

pat ditunjukan bahwa, perilaku sistem untuk nilai parameter R = 5 dan

R0 = ω√
α2+β2

dimana R > R0 (lihat Gambar (??)) menunjukan dua

buah solusi periodik yang memiliki kestabilan yang berbeda. Titik se-

belah kirinya stabil dan sebelah kanannya tidak stabil. Namun Ketika

R melewati nilai bifurkasi R0 = ω√
α2+β2

dimana R = R0 atau pada saat

nilai R = 3
5
, kedua titik tetap dari solusi periodik tersebut menyatu

(lihat Gambar (??)) yang menunjukan terdapat satu titik equilibrium

ketika Manifold Invarian (permukaan bola) bersinggungan dengan garis

Manifold Equilibrium. Dan kemudian lenyap atau tidak terdapat titik

equilibrium ketika nilai R = 1
5

atau R < R0(lihat(??)). Inilah yang
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merupakan fenomena bifurkasi fold atau Saddle-Node.

3. Selain simulasi Matcont dan Maple, adanya bifurkasi Saddle-Node dapat

ditunjukan dengan Bentuk Normal Bifurkasi Saddle-Node yaitu ˙̃x = µ+

x̃2 yang di simplifikasi dari sistem awal (1.1).

1.2 saran

Untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan dengan peneli-

tian ini dapat dilakukan penelitian kembali sistem awal untuk menganalisa

terjadinya bifurkasi lain atau bifurkasi yang terjadi secara simultan dengan

bifurkasi Saddle-Node.
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